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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbedaan pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two
Stray dibandingkan pembelajaran biasa terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa dan mendeskripsikan
perbedaan ketuntasan klasikal kemampuan komunikasi matematis siswa dengan model pembelajaran kooperatif Two
Stay Two Stray dibandingkan pembelajaran biasa. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Percut Sei Tuan.
Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Percut Sei Tuan yang berjumlah 10
kelas. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas VIII-8 sebagai kelas eksperimen dan VIII-9 sebagai kelas kontrol. Penelitian
ini menggunakan metode eksperimen dengan desain pretest-posttest control group design. Instrumen penelitian berupa
tes kemampuan komunikasi matematis sebelum dan sesudah perlakuan. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
aplikasi SPSS 22. Analisis data menggunakan uji independent sample t-test dan rumus ketuntasan klasikal. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa : (1) nilai posttest siswa kelas eksperimen sebesar 80,46, lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol sebesar 73,30, maka tolak h_0 dan terima h_1 sehingga diperoleh kesimpulan bahwa pengaruh model Two Stay
Two Stray lebih baik dibandingkan pembelajaran biasa (2) ketuntasan klasikal kelas eksperimen mencapai 81,25 % yang
termasuk dalam kategori Baik, sedangkan kelas kontrol hanya mencapai 40,62 % termasuk kategori Sangat Kurang
artinya ketuntasan klasikal kemampuan komunikasi matematis siswa dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two
Stay Two Stray lebih baik dibandingkan pembelajaran biasa pada siswa SMPN 1 Percut Sei Tuan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan,pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat (Rahman et al., 2022:1).
Dalam rangka melaksanakan pendidikan bangsa Indonesia melakukan usaha untuk
mencapai tujuan nasional yang tercantum dalam Undang-undang Sisdiknas nomor 20
tahun 2003 yaitu: Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia
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beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab (Hajerina, 2018).

Guna mewujudkan tujuan pendidikan yang tercantum dalam Undang-undang Sisdiknas
nomor 20 tahun 2003, maka siswa wajib mengikuti pendidikan formal dan mendapatkan
beragam mata pelajaran yang disesuaikan dengan jenjang pendidikannya. Dimana mata
pelajaran tersebut digolongkan menjadi 2 bagian yaitu mata pelajaran wajib dan mata
pelajaran tambahan.

Salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari di setiap tingkat pendidikan adalah mata
pelajaran matematika (Azahra et al.,, 2024:82). Matematika tidak hanya mengajarkan
kemampuan berhitung, namun juga membentuk pola pikir logis, sistematis, dan kritis (Afni
et al., 2023:133). Kemampuan ini sangat penting bagi siswa dalam menyelesaikan masalah-
masalah kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan analisis data, pengambilan
keputusan dan pemahaman pola. Oleh karena itu matematika menjadi mata pelajaran yang
wajib diberikan kepada semua jenjang pendidikan dari sekolah dasar sampai sekolah
menengah atas bahkan perguruan tinggi (Syahruddin, Fachruddin, & Mardianto, 2018).
Matematika merupakan ilmu yang mempelajari logika terkait bentuk, struktur, ukuran, dan
berbagai konsep yang saling berkaitan satu sama lain (Wandini & Banurea, 2019:1-3).
Penguasaan materi matematika menjadi suatu keharusan yang tidak bisa ditawar lagi
dalam penataan nalar dalam pengambilan keputusan dalam era persaingan yang semakin
kompetitif saat ini. National Council of Teacher Mathematic (NCTM, 2000) menetapkan ada 5
(lima) keterampilan proses yang harus dikuasai oleh siswa melalui pembelajaran
matematika, yaitu : (1) pemecahan masalah (problem solving); (2) penalaran dan pembuktian
(reasoning and proof); (3) koneksi (connection); (4) komunikasi (communication); serta (5)
representasi (representation) (Sitorus, Purba, & Purba, 2022).

Salah satu tujuan pembelajaran matematika menurut NCTM (2000) yang disebutkan di atas
adalah belajar untuk berkomunikasi (communication). Komunikasi matematis sangat
diperlukan karena memungkinkan siswa untuk menginterpretasikan informasi matematika
dan mengekspresikan informasi gagasan mereka dengan cara yang dapat dipahami oleh
orang lain. Baroody (1993:100) menyebutkan bahwa paling tidak ada dua alasan penting
mengapa komunikasi dalam pembelajaran matematika perlu ditumbuh kembangkan.
Pertama, matematika tidak hanya sekedar alat berpikir, alat untuk menemukan pola,
menyelesaikan masalah atau mengambil kesimpulan , akan tetapi matematika juga
merupakan suatu alat yang tidak ternilai untuk mengkomunikasikan berbagai ide dengan
jelas, tepat, dan ringkas. Kedua, pembelajaran matematika merupakan aktivitas sosial dan
juga sebagai wahana interaksi antara siswa dengan siswa dan siswa dengan guru. Jadi,
apabila kemampuan komunikasi matematis siswa rendah maka interaksi sosial pada
pembelajaran matematika akan berjalan kurang baik. Pentingnya menumbuh kembangkan
kemampuan komunikasi matematis juga dikemukakan oleh Nuraini et al. (2022:40) bahwa
dengan siswa memiliki kemampuan komunikasi matematis yang baik siswa akan dapat
menyelesaikan soal-soal matematika dan dapat mengaplikasikan di kehidupan sehari-hari
serta dapat mengkomunikasikan pemahamannya (Tedeneke, 2022).

Kemampuan komunikasi matematis merupakan aspek kognitif yang sangat penting bagi
siswa, karena dalam berkomunikasi dengan perlu dipertimbangkan bagaimana cara
penyampaiannya, agar pesan yang ingin disampaikan dapat dimengerti dengan baik oleh
orang lain (Hapsoh & Sofyan, 2022:141). Menurut National Council of Teachers of Mathematics
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(NCTM) penilaian kemampuan kemampuan komunikasi matematis siswa harus bisa
menunjukkan siswa mampu: (a) mendemonstrasikan, dan menggambarkan ide-ide
tersebut secara visual; (b) memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide
matematika yang terwujud dalam bentuk tulisan, oral, maupun visual; (c) menggunakan
kosa kata, notasi, dan struktur untuk merepresentasikan ide-ide, menggambarkan
hubungan, dan memodelkan situasi. Indikator kemampuan komunikasi ada 4 yaitu (1)
mengekspresikan gagasan matematika dengan mencatat informasi yang terdapat pada
masalah, termasuk hal-hal yang diketahui dan yang ditanyakan; (2) memahami dan
menginterpretasikan gagasan dengan merinci strategi serta langkah penyelesaian secara
runtut dan sistematis; (3) mengevaluasi gagasan dengan merumuskan kesimpulan di akhir
proses penyelesaian masalah; (4) menggunakan simbol-simbol matematika untuk
menyusun penyelesaian masalah (M. Safitri & Farihah, 2020). Kemampuan komunikasi
matematis siswa dapat berkembang dengan baik jika suasana pembelajaran matematika
mendukung, sehingga siswa dapat mengoptimalkan kemampuannya dalam berbagai aspek
seperti merepresentasi, membaca, menulis, mendengarkan, berdiskusi, memberikan
jawaban atau alasan, serta mengemukakan pendapat dan mengklarifikasi (Putri,
Kusmariyatni, & Murda, 2018).

Dari uraian penjelasan di atas dapat dilihat bahwa kemampuan komunikasi matematis
siswa dalam pembelajaran matematika memiliki peran yang sangat besar. Namun, dalam
kenyataannya banyak siswa yang kesulitan dalam mengkomunikasikan gagasan
matematika seperti; mengkomunikasikan gagasan matematis yang berupa simbol, diagram,
gambar atau angka matematika (Rachma & Winanto, 2024:2). Berdasarkan laporan survey
TIMSS (Trend in International Mathematics and Science Study) pada tahun 2019 yang diraih
siswa Indonesia adalah 400 berada di kategori rendah, masih belum memenuhi dan sangat
jauh dari kategori mahir yang harus mencapai skor 625 (Robiana & Handoko 2020:522). Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa Indonesia masih mengalami kesulitan dalam
memahami dan menerapkan konsep matematika dengan baik. Salah satu aspek yang dinilai
dalam TIMSS adalah kemampuan siswa dalam menyampaikan gagasan dan menjelaskan
proses berpikir mereka dalam menyelesaikan soal, yang merupakan bagian dari
komunikasi matematis. Khusus untuk kemampuan komunikasi matematis siswa Indonesia,
menurut hasil penilaian PISA tahun 2022 menunjukkan bahwa siswa Indonesia memiliki
skor rata-rata 366, yang berada di bawah rata-rata OECD dengan skor rata-rata 472. Selain
itu, terdapat penurunan skor sebesar 13 poin dibandingkan PISA 2018 (OECD, 2023:7).
Penurunan ini menandakan bahwa kemampuan komunikasi matematis, belum
menunjukkan perbaikan yang signifikan. Menurut Ikhsan & Afriansyah (2022: 204)
rendahnya kemampuan komunikasi matematis ditandai dengan : (1) Siswa belum mampu
mendeskripsikan alasan mereka dalam memahami suatu teks bacaan. (2) siswa belum
mampu dalam menjelaskan cara menyelesaikan masalah dengan menerapkan ide dan
konsep matematis (Pranata, Fikri, & Zulherman, 2022).

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa disebabkan model pembelajaran
yang dijalankan guru dalam proses pembelajaran sekarang ini kurang memperhatikan
keterlibatan siswa secara aktif (Dalimunthe et al., 2022:736). Pembelajaran yang
berlangsung di kelas masih bersifat satu arah, di mana guru lebih banyak memberikan
ceramah dan siswa hanya menerima informasi secara pasif diduga menjadi penyebab
rendahnya kemampuan komunikasi matematis (Siswadi et al., 2023:98). Kurangnya
penggunaan metode pembelajaran berbasis diskusi dan eksplorasi menyebabkan siswa
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jarang berlatih mengomunikasikan pemikiran mereka dengan baik. Selain itu, hasil
penelitian Purwanti (2020:546) menunjukkan bahwa siswa juga kesulitan dalam
menggunakan representasi matematis yang bervariasi, sehingga mereka cenderung hanya
memahami konsep matematika secara terbatas pada angka dan simbol saja tanpa mampu
menghubungkannya dengan konteks dunia nyata.
Berdasarkan pengamatan awal pada saat penulis melakukan program Pengenalan
Lapangan Persekolahan II terhadap kegiatan pembelajaran di dalam kelas yang dilakukan
peneliti di sekolah SMP N 1 Percut Sei Tuan, peneliti melihat komunikasi matematis siswa
di kelas masih rendah. Siswa masih kurang baik dalam melakukan komunikasi baik lisan
maupun tulisan. Hal tersebut terlihat ketika siswa diberi tugas dan diminta menjelaskan
langkah-langkah penyelesaian soal, mereka cenderung kesulitan menyusun penjelasan
secara runtut dan logis. Selain itu, dalam pembelajaran, sebagian besar siswa hanya pasif
mendengarkan dan menyalin jawaban dari teman tanpa terlibat aktif dalam mengajukan
pertanyaan atau memberikan pendapat. Siswa juga kurang terbiasa menggunakan simbol
dan model matematika dengan benar, sehingga sulit menyampaikan konsep yang
dipahaminya. Kondisi ini mengindikasikan bahwa komunikasi matematis siswa masih
rendah, yang berdampak pada kurangnya partisipasi dan ketidakaktifan dalam proses
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pernyataan guru mata pelajaran matematika di kelas
tersebut.
Peneliti melakukan wawancara pada Senin, 4 November 2024 terhadap salah satu guru
matematika diperoleh hasil bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa dalam
pembelajaran di kelas masih kurang. Siswa masih menunjukkan kurangnya kemampuan
dalam menyelesaikan masalah matematika, seperti mengubah persoalan menjadi gambar,
simbol, atau model matematis. Selain itu, mereka juga kesulitan dalam menjelaskan ide atau
model matematika. Akibatnya, proses pembelajaran cenderung didominasi oleh guru,
sementara siswa lebih banyak diam dan kurang berani untuk mengeksplorasi diri mereka.
Dalam wawancara ini diperoleh informasi diantaranya: (1) pembelajaran masih
menggunakan model pembelajaran konvensional, dimana pembelajaran masih berpusat
pada guru, dalam hal ini guru memegang peran dominan dan siswa hanya sebagai objek
saja; (2) dalam pembelajaran siswa hanya mendengar , mencatat, dan menghafal materi
yang disampaikan guru,; (3) siswa hanya terlibat dalam pembelajaran di sekolah dan tidak
berusaha menggali atau mengulang materi yang telah dipelajari di rumah; (4) kurangnya
kerja sama siswa dalam kelompok, hal ini terlihat ketika proses pembelajaran, tugas
kelompok cenderung hanya salah satu siswa yang mengerjakan dan siswa yang lain lebih
memilih menunggu jawaban temannya; (5) banyak siswa juga merasa takut untuk bertanya
meskipun mereka belum sepenuhnya memahami materi yang telah dipelajari.
Rendahnya kemampuan komunikasi matematis ini juga terbukti dari hasil tes diagnostik
yang dilakukan peneliti pada siswa kelas VIII-5 SMPN 1 Percut Sei Tuan dimana ada
beberapa siswa yang tidak mampu menyelesaikan permasalahan secara lengkap dengan
bahasa matematika. Berikut soal yang diberikan peneliti pada saat melakukan observasi:
1. Harga 3 kg jeruk sama dengan 2 kg apel. Jika harga 2 kg jeruk dan 1 kg apel
Rp.70.000, maka uang yang harus dibayar Teguh untuk membeli 5 kg jeruk dan
3 kg apel adalah? Tuliskan kesimpulannya!
2. Pak Eca memiliki pagar sepanjang 100 m yang memagari sebidang tanah
miliknya. Tanah tersebut berbentuk dua buah persegi dengan panjang masing-
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masing x dany. Dengan y lebih panjang 10 m dari x. Gambarlah bentuk dari tanah
Pak Eca dan tentukanlah nilai x dan y!
Setelah soal diberikan, siswa diminta untuk mengerjakan persoalan secara mandiri dan
kondusif. Siswa mengerjakan persoalan sesuai dengan kemampuan masing-masing siswa
dan diperoleh jawaban yang bervariatif. Tidak sedikit siswa yang kesulitan dalam
menjawab permasalahan yang ada pada soal. Berikut beberapa hasil pekerjaan siswa yang
dirangkum peneliti:

Gambar 1. Jawaban Tes Diagnostik Soal 1

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa pada soal pertama menunjukkan, indikator
“"Mengekspresikan gagasan matematika dengan menuliskan informasi yang ada pada
permasalahan” hanya terpenuhi sebagian karena siswa menuliskan informasi soal tetapi
tidak dapat menggunakannya secara efektif. Indikator "Memahami dan
menginterpretasikan gagasan dengan menuliskan strategi dan langkah penyelesaian
permasalahan secara runtut dan sistematis" tidak terpenuhi, karena siswa tidak
menunjukkan langkah-langkah yang jelas dalam menyelesaikan soal. Siswa gagal
menggunakan informasi untuk mencari nilai x dan y. Siswa hanya menebak jawaban tanpa
menyusun strategi yang sesuai, sehingga menunjukkan bahwa siswa belum mampu
menghubungkan informasi dalam soal dengan metode penyelesaian yang benar. Selain itu,
indikator "Menggunakan simbol matematika dalam menuliskan penyelesaian
permasalahan" juga tidak terpenuhi karena siswa tidak mengubah informasi soal menjadi
model matematis yang tepat. Indikator "Mengevaluasi gagasan dengan menuliskan
kesimpulan di akhir penyelesaian masalah" juga tidak terpenuhi, karena siswa hanya
menebak jawaban tanpa memberikan kesimpulan diakhir penyelesaian (Ulum, 2018).

Gambar 2. Jawaban Tes Diagnostik Soal 2
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Hasil pekerjaan siswa pada soal kedua juga menunjukkan bahwa indikator
“Mengekspresikan gagasan matematika dengan menuliskan informasi yang ada pada
permasalahan” hanya terpenuhi sebagian karena siswa hanya menuliskan sebagian
informasi yang ada pada soal, siswa hanya menuliskan persamaan y = x+10 dan tidak
menuliskan informasi keliling tanah yang seharusnya diketahui dari panjang pagar.
Indikator "Memahami dan menginterpretasikan gagasan dengan menuliskan strategi dan
langkah penyelesaian secara runtut dan sistematis" tidak terpenuhi karena siswa gagal
menghubungkan informasi dalam soal dengan penyelesaian masalah, sehingga siswa tidak
dapat menuliskan penyelesaian secara runtut, sistematis dan benar. Meskipun menulis y =
x +10, siswa tidak menunjukkan pemahaman cara menggunakan persamaan tersebut untuk
menyelesaikan soal. Indikator "Menggunakan simbol matematika" juga hanya sebagian
terpenuhi, karena siswa menuliskan persamaan tetapi tidak dapat menggunakannya
dengan benar untuk memperoleh jawaban akhir, siswa juga tidak dapat membuat bentuk
tanah yang diminta soal. Selain itu, siswa juga tidak menuliskan kesimpulan dari
penyelesaiannya, sehingga indikator "Mengevaluasi gagasan dengan menuliskan
kesimpulan" tidak terpenubhi.

Berdasarkan hasil tes kemampuan komunikasi matematis yang telah dilakukan pada siswa
kelas VIII-5 untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa, diperoleh
hasil bahwa masih banyak siswa yang belum mampu memenuhi indikator kemampuan
komunikasi matematis. Fakta ini menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal. Banyak di antara mereka yang tidak memulai penyelesaian dengan
menuliskan informasi-informasi yang relevan dari soal. Akibatnya, siswa belum dapat
menyampaikan penjelasan mengenai langkah penyelesaian masalah secara matematis yang
jelas, logis, dan sistematis, sesuai dengan unsur-unsur yang diketahui. Selain itu, siswa juga
belum berhasil memodelkan situasi matematis dengan benar. Temuan ini menandakan
bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih berada pada tingkat yang rendah.
Untuk mengatasi permasalahan di atas diperlukan model pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk aktif berbicara, mengeluarkan ide dan pendapatnya (Une
et al., 2023:13). Model pembelajaran adalah petunjuk bagi pendidik dalam merencanakan
pembelajaran di kelas, mulai dari mempersiapkan perangkat pembelajaran, media dan alat
bantu, sampai alat evaluasi yang mengarah pada upaya pencapaian tujuan pelajaran
(Mirdad, 2020:15). Diperlukan teknik pembelajaran yang tepat sehingga mendorong siswa
untuk lebih aktif, khususnya dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis
mereka yaitu dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif (Yulandari, 2023:38).
Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah model pembelajaran kooperatif tipe Two
Stay-Two Stray (TS-TS) dimana, dalam metode ini siswa bekerja dalam kelompok, di mana
dua anggota tetap berada di kelompoknya untuk menjelaskan materi, sementara dua
lainnya mengunjungi kelompok lain untuk bertukar informasi dan belajar dari teman
sebayanya (Gulo & Mendrofa, 2024:988). Penelitian Purba & Napitupulu (2023)
menunjukkan bahwa ada pengaruh positif model pembelajaran kooperatif tipe two stay
two stray terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Selain itu, penelitian Marsela
(2019) menyimpulkan bahwa penerapan model TS-TS memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap kemampuan komunikasi matematika siswa. Model TS-TS juga
membantu meningkatkan interaksi siswa dalam diskusi kelompok, memotivasi mereka
untuk aktif berbagi ide, dan mengurangi ketergantungan siswa pada guru.
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Model pembelajaran kooperatif tipe tipe Two Stay Two Stray (TSTS) pertama kali
dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1992 dan teknik ini bisa digunakan dalam
semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik (Ariati et al., 2021:55).
Pada tahap two stay (dua tinggal) dan two stray (dua bertamu) setiap anggota kelompok
akan terlibat langsung, baik yang bertugas sebagai tamu untuk membandingkan jawaban
dan berdiskusi dengan kelompok lain serta mencatat informasi penting yang diperoleh dari
kelompok lain maupun yang bertugas sebagai penerima tamu untuk membagikan
informasi kepada kelompok yang bertamu. Sehingga model pembelajaran kooperatif tipe
TSTS ini mendorong siswa dalam menyampaikan informasi atau pendapat, dan
mendengarkan pemahaman dari siswa lain, sehingga mereka mampu meningkatkan
keterampilan komunikasi matematis mereka (Septiawan, Rati, & Murda, 2017).
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
berhubungan dengan pengaruh model kooperatif tipe Two Stay Two Stray dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis. Penelitian ini berjudul Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa SMPN 1 Percut Sei Tuan.

METODE

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 1 Percut Sei Tuan pada kelas VIII yang beralamat
di Jl. Besar Tembung, Bandar Khalipah, Kec. Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera
Utara. Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Penelitian
ini akan dilaksanakan dalam dua kali pertemuan dengan waktu 2 X 40 menit pada tiap kelas.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif dengan metode
penelitian eksperimen. Jenis penelitian ini quasi eksperimen. Dimana dalam penelitian ini, metode
quasi eksperimen digunakan karena peneliti tidak sepenuhnya dapat mengontrol semua variabel di
lapangan, mengingat penelitian dilakukan di kelas yang sudah terbentuk sebelumnya (Isnawan et
al., 2020:7). Oleh karena itu, penelitian ini tidak menggunakan pengelompokan siswa secara acak,
tetapi menggunakan kelas yang ada sebagai subjek penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII SMP Negeri 1 Percut Sei Tuan Tahun
Ajaran 2024/2025 terdiri dari 10 rombongan belajar yang masing-masing kelas berjumlah 32 siswa.
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik cluster random sampling, dimana
pengambilan sampel dilakukan secara random pada kelompok-kelompok unit yang kecil atau
“Kluster”, bukan secara individual dan setiap kelas mempunyai peluang yang sama untuk menjadi
sampel penelitian (Sugiyono, 2022:131). Jadi dari 10 kelas VIII SMP Negeri 1 Percut Sei Tuan dipilih
secara acak dua kelas, satu kelas akan dijadikan kelas eksperimen yaitu kelas VIII-8 dengan jumlah
siswa 32 yang akan diajarkan melalui model pembelajaran Two Stay Two Stray (ITSTS) dan satu
kelas lainnya dijadikan kelas kontrol yaitu kelas VIII-9 dengan jumlah siswa 32 yang diajarkan
menggunakan pembelajaran biasa.

Desain penelitian yang digunakan eksperimen dalam penelitian ini adalah quasi eksperimental design
dengan bentuk pretest-posttest control group design two class. Dalam desain pretest-posttest control group
design two class terdapat dua kelompok yang dipilih secara acak dan diberikan pretest untuk
mengetahui kondisi awal, apakah terdapat perbedaan antara kelompok eksperimen dan
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kelompok kontrol (Sugiyono, 2022:76). Berdasarkan desain ini, pretest diberikan untuk
mengetahui keadaan awal komunikasi matematis siswa. Sedangkan posttest dirancang untuk
mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa terhadap materi yang telah diajarkan oleh
peneliti.

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh data
adalah dengan menggunakan teknik tes. Pada penelitian ini, tes terdiri dari sejumlah soal yang
mengharuskan responden memberikan jawaban. Tes ini dilakukan untuk mengumpulkan data
terkait kemampuan komunikasi matematis. Tes akan dilakukan dua kali, yaitu sebelum dan
sesudah pemberian perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Percut Sei Tuan yang berlokasi di Jl. Besar Tembung,
Bandar Khalipah, Kec. Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Waktu
penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Siswa yang dijadikan
sampel penelitian adalah siswa kelas VIII, yaitu kelas VIII-8 sebagai kelas eksperimen dan VIII-9
sebagai kelas kontrol. kedua kelas terdiri dari 32 siswa.

Pada penelitian ini kelas eksperimen diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS), sedangkan kelas kontrol tidak diberikan
perlakuan artinya masih menggunakan pembelajaran yang biasa yaitu model pembelajaran
konvensional. Materi yang diajarkan dalam penelitian ini adalah materi peluang yang terdiri dari,
menentukan ruang sampel, Menyusun ruang sampel dalam tiga cara yaitu cara mendaftar, tabel,
dan diagram, menentukan titik sampel dan menentukan peluang suatu kejadian. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray (TSTS) dibandingkan dengan pembelajaran biasa terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa serta mendeskripsikan perbedaan ketuntasan klasikal kemampuan komunikasi
matematis siswa dengan model pembelajaran kooperatif Two Stay Two Stray (TSTS) dibandingkan
pembelajaran biasa di SMPN 1 Percut Sei Tuan. Pengaruh dan kentutasan klasikal ini akan dilihat
dari perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Sebelum diberikan perlakuan kedua kelas akan diberikan pretest kemampuan komunikasi
matematis dan setelah diterapkan pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Two Stay Two Stray (ISTS) pada kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional pada
kelas kontrol, peneliti memberikan posttest kedua kelas. Data pretest dan posttest diolah
menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS 22.

Data Pretest-Posttest Kemampuan Komunikasi Matematis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Sebelum melakukan pembelajaran pada kedua kelas, terlebih dahulu dilakukan pretest (tes awal)
untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis awal siswa. Setelah diberikan
pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, kedua kelas diberikan posttest untuk
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mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa setelah diberikan pembelajaran dengan
perlakuan yang berbeda. Data hasil pretest dan posttest kedua kelas disajikan pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 1. Statistik Data Pretest-Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Descriptive Statistics
Maxi Std.
N Range Minimum admu Sum  Mean o
m Deviation
Pretest Kontrol 32 3541 .00 3541 71032 22.1975 9.09751
Posttest Kontrol 32 25.00 6250 87.50 2345.75 73.3047 6.49080
Pretest
. 32 33.33 .00 33.33 63951 19.9847 7.49941
Eksperimen
Posttest
) 32 2291 68.75 91.66 2574.89 80.4653 6.18724
Eksperimen
Vali
'a 1d. N?)2
(listwise)

Berdasarkan diatas dilakukan analisis deskriptif untuk memberikan gambaran awal mengenai
hasil pretest dan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada kelas kontrol, hasil pretest
menunjukkan bahwa dari 32 siswa, nilai minimum yang diperoleh adalah 0,00 dan nilai
maksimum sebesar 3541 sehingga rentang (range) nilainya juga sebesar 3541. Total nilai
keseluruhan (sum) yang diperoleh siswa adalah 710,32 dengan rata-rata sebesar 22,19 dan standar
deviasi 9,09. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum diberikan perlakuan, kemampuan awal siswa
cukup bervariasi. Setelah dilakukan pembelajaran, nilai posttest kelas kontrol mengalami
peningkatan dari nilai pretest dengan nilai minimum sebesar 62,50 dan maksimum 87,50.
Rentangnya adalah 25,00 dengan total nilai keseluruhan sebesar 2.345,75. Rata-rata nilai meningkat
menjadi 73,30 dengan standar deviasi 6,49 yang mengindikasikan penyebaran nilai yang lebih
merata dibandingkan saat pretest.

Pada kelas eksperimen, hasil pretest juga diikuti oleh 32 siswa, dengan nilai minimum sebesar 0,00
dan maksimum 33,33, menghasilkan rentang sebesar 33,33. Total nilai keseluruhan yang diperoleh
adalah 639,51 denganrata-rata 19,98 dengan standar deviasi 7,49, menunjukkan kemampuan awal
komunikasi matematis siswa kelas eksperimen hampir setara dengan kelas kontrol. Setelah
diberikan pembelajaran dengan model pembelajaran Two Stay Two Stray, hasil posttest kelas
eksperimen mengalami peningkatan yang signifikan. Nilai minimum meningkat menjadi 68,75
dan maksimum mencapai 91,66, dengan rentang nilai 22,91. Total nilai keseluruhan meningkat
menjadi 2.574,89 dengan rata-rata sebesar 80,46 dan standar deviasi 6,18.

Secara keseluruhan, baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen menunjukkan peningkatan nilai
dari pretest ke posttest. Namun, peningkatan yang lebih tinggi terjadi pada kelas eskperimen,
ditinjau dari rata-rata nilai, total nilai, dan rentang nilai yang lebih kecil pada posttest, yang
menunjukkan peningkatan kemampuan komunikasi matematis. Temuan ini memberikan indikasi
awal bahwa perlakuan yang diberikan kepada kelompok eksperimen memiliki pengaruh yang
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lebih baik terhadap kemampuan komunikasi siswa dibandingkan dengan pembelajaran biasa atau
konvensional.

Uji Prasyarat
Uji Normalitas

Untuk melakukan uiji statistik parametrik, maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas.
Pengujian normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Kriteria pengujian dalam uji ini adalah jika nilai Signifikansi (Sig)>
0.05 maka data penelitian berdistribusi normal. Sedangkan jika nilai Signifikansi (Sig) < 0.05,
maka data penelitian tidak berdistribusi normal. Perhitungan untuk pengujian ini dilakukan
dengan bantuan IBM SPSS 22 dengan analisis uji Shapiro-Wilk, setelah dilakukan perhitungan
maka diperoleh hasil uji normalitas yang disajikan dalam tabel 4.6 berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Kol -
OINOgOTov Shapiro-Wilk
Smirnova
Kelas
Statistic df Sig.  Statistic df  Sig.
Pretest Kelas Kontrol q11 32 2000 949 32 132
Kemampuan
Komunikasi  Posttest Kelas Kontrol 148 32 071 94 32 100
Matematis Pretest Kelas Eksperimen 142 32 101 949 32 138
Posttest Kelas Eksperimen 150 32 065 956 32 188

Nilai signifikansi (Sig) pada kolom Shapiro-Wilk, untuk pretest kelas kontrol = 0.132 > 0.05,
posttest kelas kontrol = 0.100 > 0.05, pretest kelas eksperimen = 0.138 > 0.05, dan posttest
kelas eksperimen = 0.188 > 0.05 . Karena seluruh nilai Sig > 0.05 maka disimpulkan
keseluruhan data penelitian berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data bersifat homogen atau
tidak homogen dengan kata lain. Dengan kata lain apakah sampel yang digunakan dapat mewakili
populasi. Uji homogenitas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan aplikasi IBM SPSS 22
yaitu menggunakan Levene's Test. Pengambilan keputusan dalam uji ini dengan taraf signifikansi
a = 0.05. Jika nilai Sig Based on mean > 0.05 menunjukkan data penelitian bersifat homogen
sedangkan jika Sig Based on mean < 0.05 maka data penelitian tidak homogen. UJI
menunjukkan bahwa nilai sig based on mean sebesar 0.104 > 0.05 dan menunjukkan nilai sig based
on mean sebesar 0.726 > 0.05. Maka sesuai dengan kriteria pengujian uji Leven maka data
penelitian yang digunakan homogen. Hal ini berarti sampel pada penelitian ini dapat mewakili
populasi.
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Uji Hipotesis
Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas data telah diketahui bahwa data penelitian
berditribusi normal dan memiliki varians yang homogen, maka dapat dilanjutkan dengan
pengujian hipotesis menggunakan uji t, hal ini dilakukan untuk menguji hipotesis yang
dirumuskan dan kemudian akan diperoleh kesimpulan untuk menerima hipotesis atau menolak
hipotesis. Dalam penelitian ini uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray lebih baik dibandingkan pembelajaran biasa
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Adapun hipotesis yang akan diuji
dirumuskan sebagai berikut:
1 Ho:py <
(Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen lebih rendah atau sama
dengan rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa kelas kontrol, maka pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) tidak lebih baik dibandingkan
pembelajaran biasa terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa SMPN 1 Percut Sei Tuan)
2. Hitpg > py
(Rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari rata-rata
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas kontrol, maka pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) lebih baik dibandingkan pembelajaran biasa terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa SMPN 1 Percut Sei Tuan)
Keterangan :
Yy : rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa kelas ekperimen setelah perlakuan.
U, : rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa kelas kontrol setelah perlakuan
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji t (Independent Sample
t-test). Adapun dasar pengambilan kesimpulan dalam uji t (Independent Sample t-test) yaitu nilai Sig.
(2-tailed)< 0,05, maka ada perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi matematis antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Adapun hasil output SPSS 22 uji independent sample t-test ditunjukkan
pada tabel 4.8 berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Independent Sample t-test

Independent Samples Test
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Levene's
Test  for
Equality t-test for Equality of Means
of
Variances
Sig. 95%  Confidence
F o Sig t df o Mean Std. ErrorInterval of the
Difference DifferenceDifference

il
tailed) Lower  Upper

Equal  variances

Kemampuan 124 726 4517 62 000 716062 158521 -1032941 -3.99184
oo assumed
Komunikasi Eoual vari "
T n
Matematis quat vatlances o 4517 61858 000 -716062 158521 -1032956 -3.99169

assumed

Berdasarkan tabel diatas nilai Sig. 2-tailed sebesar 0.000 < 0.05 , maka dapat disimpulkan terdapat
perbedaan rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa antara model pembelajaran
kooperatif tipe two stay two stray (ISTS) dengan model pembelajaran biasa. Untuk melihat
perbedaan rata-rata kemampuan komunikai matematis kedua kelompok dapat dilihat pada tabel
4.9 berikut:

Tabel 4. Data Statistik Posttest

Group Statistics
Kelas N Mean Std. DeviationStd' Error
Mean
Kemampuan Posttest Kelas Kontrol32  73.3047 6.49080 1.14742
Komunikasi ~ Possttest Kel
omuEast s T3 804653 618724  1.09376
Matematis Eksperimen

Tabel diatas menunjukkan data statistik dari nilai posttest kedua kelompok. Berdasarkan tabel
diatas dapat dilihat bahwa rata-rata (mean) kemampuan komunikasi matematis siswa kelas
eksperimen (1, ) sebesar 80.4653, sedangkan rata-rata (mean) kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas kontrol (u,) sebesar 73.3047. Dimana dalam hal ini rata-rata nilai posttest kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata kelas kontrol yaitu 80.4653 > 73.3047
artinya py > p, . Berdasarkan kriteria pengujian maka tolak H, dan terima H,, yang berarti
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) lebih baik dibandingkan
pembelajaran biasa terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa SMPN 1 Percut Sei Tuan.

Ketuntasan Klasikal
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Ketuntasan klasikal merupakan ukuran untuk menilai sejauh mana seluruh siswa dalam kelas
mencapai kompetensi minimal yang telah ditetapkan. Dimana Kriteria Ketuntasan Minimal yang
ditetapkan disekolah penelitian adalah 75. Untuk menentukan ketuntasan klasikal, digunakan

rumus sebagai berikut:
_ Jumlah siswa yang tuntas

x 1009
Jumlah seluruh siswa 00%

Dari hasil posttest diperoleh bahwa pada kelas eksperimen terdapat 26 siswa yang mencapai
ketuntasan dan 6 siswa tidak mencapai ketuntasan dari total 32 siswa. Maka persentase ketuntasan
klasikal kelas eskperimen dihitung sebagai berikut:

26
KK = 32 X 100% = 81,25%
Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Klasikal pada Tabel 3.3, persentase tersebut berada pada rentang
kedua yaitu 80 — 89%, sehingga termasuk dalam kategori “Baik”. Sementara itu, pada kelas
kontrol hanya 12 siswa yang mencapai ketuntasan dari 32 siswa. Maka persentase ketuntasan
klasikal kelas kontrol dihitung sebagai berikut:

13
KK = ) X 100% = 40,62 %

Berdasarkan Kriteria Ketuntasan Klasikal pada Tabel 3.3, persentase 40,62 % berada pada rentang
kelima yaitu < 60 %, yang dikategorikan sebagai “Sangat Kurang”.

Jika ketuntasan klasikal kedua kelas digambarkan dalam diagram batang maka tersaji sebagai
berikut:

Perbedaan Capaian Ketuntasan Klasikal Siswa
dengan Model Pembelajaran TSTS dan
Pembelajaran Biasa

100 26

19
13

6 I
0

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Persentase
(9]
o

M Lulus Tidak Lulus

Gambar 3. Perbedaan Capaian Ketuntasan Klasikal Siswa dengan Model Pembelajaran TSTS
dan Pembelajaran Biasa

Berdasarkan diagram batang di atas, terlihat adanya perbedaan yang signifikan dalam pencapaian
ketuntasan klasikal antara siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray (TSTS) dan siswa yang mengikuti pembelajaran biasa. Ketuntasan klasikal
siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan model TSTS menunjukkan hasil yang lebih
tinggi yaitu 81,25% dibandingkan dengan ketuntasan klasikal siswa pada kelas kontrol yaitu hanya
sebesar 40,62%. Hal ini mengindikasikan ketuntasan klasikal siswa dengan model Two Stay Two
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Stray lebih baik dibandingkan ketuntasan klasikal siswa dengan pembelajaran biasa terhadap
kemampuan komunikasi matematis pada siswa SMPN 1 Percut Sei Tuan.

Pembahasan

Penelitian yang dilakukan di SMPN 1 Percut Sei Tuan ini bertujuan untuk mengetahui apakah
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) lebih baik dibandingkan
pembelajaran biasa terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa, Sampel penelitian yang
digunakan yaitu 2 kelas, dimana kelas VIII-8 sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dengan jumlah 32 siswa dan kelas VIII-9
sebagai kelas kontrol yang masih menggunakan pembelajaran biasa yaitu pembelajaran
konvensional dengan jumlah 32 siswa. Pokok bahasan dalam penelitian ini adalah peluang,
khususnya menentukan ruang sampel, menyusun ruang sampel dalam tiga cara yaitu cara
mendaftar, tabel, dan diagram, menentukan titik sampel dan menentukan peluang suatu kejadian.
Pada awal pertemuan masing-masing kelas diberikan pretest yang sama untuk mengetahui
kemampuan awal siswa selanjutnya pada pertemuan berikutnya diberikan pembelajaran. Setelah
materi selesai diajarkan selanjutnya masing-masing kelas diberikan posttest. Melalui proses
pembelajaran yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa siswa yang diberikan perlakuan
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) lebih terlibat aktif dalam
proses pembelajaran di kelas. Sedangkan pada kelas kontrol siswa kurang terlibat aktif dalam
proses pembelajaran, siswa cenderung hanya mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru dan
mengerjakan apa yang diperintahkan guru. Dalam pembelajaran siswa hanya bisa mengerjakan
soal yang sama dengan contoh yang dipelajari, jika soal yang diberikan berbeda dengan contoh
soal maka siswa bingung dan kesulitan menyelesaikannya, hanya beberapa siswa yang dapat
menyelesaikannya. Dalam hal ini siswa masih belum terbiasa mengkomunikasikan idenya dalam
menyelesaikan soal.

Dalam kelas eksperimen, keterlibatan siswa dalam pembelajaran mengakibatkan terjadinya
komunikasi yang aktif antar siswa maupun antar siswa dengan guru. Langkah-langkah yang
terdapat pada model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) membantu serta
merangsang siswa menjadi lebih aktif dan terlibat baik dalam kelompok maupun dalam
pembelajaran di kelas, Adapun langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two
Stray (TSTS) yaitu pada tahap awal pembagian kelompok, dimana siswa dibagi menjadi 8
kelompok dengan setiap kelompok terdiri dari 4 orang siswa. Dalam hal ini pembagian kelompok
dilakukan secara heterogen yang artinya setiap kelompok terdiri siswa yang memiliki kemampuan
yang berbeda-beda. Selanjutnya siswa berdiksusi didalam kelompoknya untuk menyelesaikan
LKPD yang diberikan guru, lalu dilanjutkan dengan tahap two stay two stray.

Pada tahap two stay two stray , dua orang siswa dari setiap tamu akan bertamu ke kelompok lain
dan dua orang bertugas menetap di kelompoknya . Siswa yang bertamu ke kelompok lain bertugas
mengumpulkan informasi dan siswa yang menetap bertugas memberikan informasi mengenai
hasil diskusi yang telah di lakukan di kelompoknya. Setelah itu, siswa diarahkan oleh guru untuk
kembali ke kelompoknya masing-maisng untuk mendiskusikan informasi yang telah diperoleh
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untuk menyelesaikan LKPD. Pada tahap ini peneliti melihat siswa aktif dalam memberikan
maupun menerima informasi dan siswa tidak ragu dalam menyampaikan ide dan pendapatnya
dalam proses diskusi. Setelah kelompok beriskui selanjutnya dilakukan tahap presentasi.

Pada tahap presentasi, peneliti melihat bahwa semua kelompok antusias untuk mempresentasikan
hasil diskusinya dan siswa juga aktif memberikan tanggapan terhadap kelompok yang presentasi.
Perubahan kemampuan siswa juga dapat dilihat dari hasil pretest, dimana saat menyelesaikan
pretest siswa belum mampu menyampaikan informasi yang ada pada soal sehingga membuat
siswa kesulitan dalam menuliskan strategi penyelesaian soal, siswa juga bingung menggunakan
simbol matematika dalam penyelesaian soal, dan tidak bisa menuliskan kesimpulan diakhir
penyelesaian. Berbeda dengan pada saat pengerjaan posttest, sebagian besar siswa sudah mampu
menuliskan informasi yang ada pada permasalahan, siswa sudah mampu menuliskan strategi
serta langkah penyelesaian, siswa juga sudah mampu menggunakan simbol matematika untuk
menyelesaikan soal dan mampu menuliskan kesimpulannya diakhir penyelesaian. Hal ini
dikarenakan dalam pengerjaan LKPD siswa diarahkan untuk mampu menyebutkan informasi
yang ada, mampu menuangkan ide-ide atau gagasannya serta mampu menuliskan kesimpulan
diakhir penyelesaian.

Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif two stay two stray terhadap
kemampuan komunikasi matematis siswa, data hasil pretest-posttest siswa diolah dan dianalisis
dengan menggunakan uji independent sample t-test dengan bantuan program aplikasi Statistical
Program for Social Science (SPSS) 22. Sebelum dilakukan uji t, terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas data sebagai uji prasyarat yang harus dipenuhi sebelum
melakukan uji parametrik dalam hal ini uji t.

Uji hipotesis digunakan untuk menguji apakah pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Two
Stay Two Stray (TSTS) lebih baik daripada pembelajaran biasa terhadap kemampuan komunikasi
matematis siswa. Hasil dari uji independent sample t-test yang telah dilakukan menunjukkan adanya
perbedaan rata-rata posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dimana hasil ini menunjukkan
nilai rata-rata posttest kela eksperimen (diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two
Stay Two Stray (TSTS) sebesar 80,46 sedangkan rata-rata posttest kelas kontrol (diajarkan dengan
pembelajaran biasa) sebesar 73,30. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest kelas
eksperimen lebih besar dari rata-rata posttest kelas kontrol sehingga berdasarkan kriteria
pengujian maka tolak H, dan terima H,, yang berarti pengaruh model pembelajaran kooperatif
tipe Two Stay Two Stray (TSTS) lebih baik dibandingkan pembelajaran biasa terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa SMPN 1 Percut Sei Tuan (Imamah, 2022).

Ketuntasan Klasikal

Setelah pengujian hipotesis yang menunjukkan bahwa pengaruh model pembelajaran kooperatif
tipe Two Stay Two Stray (ISTS) lebih baik dibandingkan pembelajaran biasa terhadap kemampuan
komunikasi matematis, kemudian akan dicari perbedaan ketuntasan klasikal siswa yang
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menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (ISTS) dengan siswa yang
menggunakan model pembelajaran biasa. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan dengan
menggunakan rumus uji ketuntasan klasikal maka diperoleh hasil ketuntasan klasikal kelas
eksperimen atau siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
(TSTS) sebesar 81,25 % dimana persentase tersebut berada pada rentang kedua yaitu 80 % — 89%,
sehingga termasuk dalam kategori “Baik” sedangkan ketuntasan klasikal kelas kontrol atau siswa
yang masih menggunakan model pembelajaran biasa atau konvensional sebesar 40,62% persentase
tersebut berada pada rentang kelima yaitu < 60 %, yang dikategorikan sebagai “Sangat Kurang”.
Hal ini menunjukkan ketuntasan klasikal kemampuan komunikasi matematis siswa dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray lebih baik dibandingkan pembelajaran
biasa pada siswa SMPN 1 Percut Sei Tuan.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan diperoleh rata-rata nilai posttest siswa pada kelas
eksperimen adalah sebesar 80.46, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 73.30. Dengan demikian,
diperoleh bahwa p; > u, sehingga tolak Hy dan terima H;, yang menunjukkan bahwa model
pembelajaran Two Stay Two Stray memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan
pembelajaran biasa terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.

Dari segi ketuntasan klasikal, diperoleh bahwa pada kelas eksperimen sebanyak 26 dari 32 siswa
mencapai ketuntasan dengan persentase sebesar 81,25 % yang termasuk dalam kategori “Baik”.
Sedangkan pada kelas kontrol hanya 12 dari 32 siswa yang mencapai ketuntasan dengan
persentase sebesar 40,62 %, yang termasuk dalam kategori “Sangat Kurang”. Dengan demikian
dapat disimpulkan ketuntasan klasikal dengan model Two Stay Two Stray lebih baik dibandingkan
pembelajaran biasa pada SMPN 1 Percut Sei Tuan.
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